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BAB IV 

 PROSES PENDAMPINGAN MASYARAKAT PENELEH DALAM  

REVITALISASI SITUS SEJARAH NAPAK TILAS  HOS. 

COKROAMINOTO 

A. Pendampingan Masyarakat Peneleh 

Awal dari dilakukannya pendampingan ini dimulai dari, inkulturasi dan  

melakukan observasi ke lokasi pendampingan yang akan di damping, supaya 

mengetahui kondisi secara real seperti apa lokasi dan kondisi fisik yang akan di 

dampingi, kemudian meminta izin kepada ketua rukun warga 04 (RW) setempat 

dan juga kepada ketua rukun tetangga 02 (RT) agar proses pendampingan bisa 

berjaan dengan lancar. Penulis mengajukan proposal pendampingan kepada ketua 

kaprodi pengembangan masyarakat Islam dan kepala jurusan manajemen dan 

pengembangan masyarakat. Tahap awal  melakukan wawancara kepada 

masyarakat dan perangkat desa setempat, menggali data dari sekitar lokasi 

pendampingan. Fasilitator memilih untuk mendampingi asset situs sejarah dari 

napak tilas HOS. Cokroaminoto Kecamatan Genteng Kali Kota Surabaya. 

Fasilitator mendatangi kediaman napak tilas HOS.Cokroaminoto salah satu 

tempat yang akan di dampingi, kebetulan disana terdapat bapak Ali Subiantoro 

sebagai local leader dan juru kunci yang mengerti cerita dari awal mula HOS. 

Cokroaminoto tinggal di rumah tersebut. bapak Ali merupakan salah satu warga 

masyarakat Peneleh, beliau menjadi local leader karena beliau adalah salah satu 
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yang mengerti sejarah dari Peneleh dan HOS. Cokroaminoto, beliau juga memiliki 

tujuan untuk mengenalkan kepada masyarakat peneleh prasejarah yang ada di 

peneleh. Selain itu kita juga melakukan pendekatan terhadap suatu struktur 

masyarakat baik itu formal maupun nonformal. Maka dari itu untuk masuk 

kedalam suatu masyarakat kita harus mendapatkan izin terlebih agar masyarakat 

bisa percaya dan yakin kepada kita. 

Awal bulan Oktober 2015, fasilitator melakukan pendampingan pada 

masyarakat peneleh di wilayah napak tilas HOS. Cokroaminoto. Fasiliator 

melakukan inkulturasi terhadap masyarakat Peneleh, dengan tujuan membangun 

kepercayaan di masyarakat, memperkenalkan diri kepada masyarakat Peneleh, 

mengenal karakter masyarakat Peneleh lebih dalam. Masyarakat Peneleh ini 

dikenal masyarakat yang memiliki banyak tempat bersejarah, mulai dari rumah 

yang di tempati, tempat kost Bung Karno dan HOS.Cokroaminoto, jembatan 

penghubung peneleh dengan paraban, dan masih banyak yang belum terealisasi 

oleh masyarakat setempat. Masyarakat peneleh ini memiliki asset yang baik untuk 

dikembangkan agar nantinya bisa memperbaiki ekonomi masyarakat. Kampung 

ini juga dikenal sebagai kampung sepi yang masyarakat jarang sekali mengadakan 

kegiatan yang membangun masyarakat yang rukun dan memiliki jiwa 

persaudaraan yang tinggi. Seperti yang di ungkapkan Bapak Budi Prasetya (50 

tahun). 

“lek nang kene iki masyarakat e keakehan pendatang, jadi yo 

kampung e sepi terus soal e masyarakat  sekedar berangkat kerjo, 

muleh kerjo terus masuk nang omah e yo kumpul-kumpul karo 
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keluaraga e. jarang ngadakno rapat-rapat kampung nng kene ini, 

opo-opo gak ataek di musyawarah no, langsung gawe keputusan 

RW lan RT” (kalau disini ini masyarakat nya mayoritas pendatang 

(urban), jadi kampungnya sepi terus karena masyarakat Cuma 

sekedar berangkat kerja, pulang kerjam terus masuk ke rumah 

kumpul-kumpul bersama keluaraga saja. Jarang sekali mengadaka 

rapat-rapat kampung disini ini. apa-apa yang nggak usah 

musyawarah, langsung keputusan RW (Rukun Warga) dan RT 

(Rukun Tetangga)1. 

Ungkap Bapak Budi ketika duduk santai di depan Rumahnya, sambil 

mengeluh kesepian kampung mereka. Dari dulu kampung ini memang sepi 

meskipun banyak penduduk tapi mereka tidak pernah keluar rumah, bahkan Ibu-

Ibu sekalipun mereka jarang keluar, tetapi mereka juga mengadakan arisan PKK 

sebagai kewajiban warga saja. begitupun para Bapak-Bapak tidak ada kegiatan 

apapun, bahkan kegiatan Agama pun jarang. Semua ini membuat kerukunan 

warga jadi berkurang dan menjadi kampung yang sepi sampai sekarang. 

B. Mengapa Napak Tilas HOS.Cokroaminoto 

Dari berbagai macam asset yang ada di Peneleh Kelurahan Peneleh 

Kecamatan Genteng Kali Surabaya, masyarakat yang tinggal di daerah ini tidak 

menyadarkan bahwa ada salah satu yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat 

setempat,  tidak di kembangkan cagar budaya yang ada, dan dampak apa yang di 

timbulkan jika situs ini disadari oleh masyarakat peneleh. Padahal dari asset 

tersebut mampu memperbaiki perekonomian masyarakat, meningkatkan aspek 
                                                           
1  Wawancara Bapak Budi selaku RT di Kampung Peneleh , 05 Oktober 2015 
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sosial (kerukunan), dan juga aspek budaya yang ada di masyarakat Peneleh. 

Alasan memilih napak tilas HOS. Cokroaminoto karena ini adalah salah satu asset 

yang harus di kenang dan di perkenalkan kepada generasi penerus bangsa agar 

nantinya mereka tidak lupa akan jasa-jasa yang terlah di perjuangkan oleh 

pahlawan kita. Kampung Peneleh ini juga tidak akan mengalami kampung yang 

sepi karena banyaknya pengunjung dan warga sering berkumpul membahas 

kerjasama mengenai napak tilas HOS. Cokrominoto.  

Awal mulanya keberadaan situs sejarah HOS. Cokroaminoto yang ada di 

kampung Peneleh ini tidak ada yang mengenalnya, masyarakat tidak mengerti 

kalau rumah tersebut rumah yang pernah di tempati oleh HOS.Cokroaminoto dan 

tempat kost Bung Karno. Setelah ini di kampung Peneleh ini ada kunjungan dari 

putri Sukarno yang bernama Sukmawati, beliau menerangkan bahwa sesuai 

catatan Pak Karno beliau pernah tinggal ditempat ini. setelah itu kebenaran 

tersebut diselidiki dengan teliti dan salah satu dari istri Pak RT pada masa zaman 

dahulu yang bernama Soenarjo membenarkan, bahwa tempat tersebut pernah 

ditempati oleh HOS. Cokroaminoto dan Bung Karno. Rumah tersebut memiliki 

luas sekitar 9 x 13 meter ini kabarnya dibeli oleh HOS Cokroaminoto dari 

seseorang keturunan arab pada tahun 1902. Dan rumah ini pernah disewakan ke 

aktivis muda seperti Sukarno, Semaoen, Alimin, Musso, Kartosoewirjo, kemudian 

HOS. Cokroaminoto diboyong ke Jakarta oleh Bung Karno dan tinggal di Jakarta. 

Tempat bersejarah di Peneleh ini merupakan aset terpenting yang dimiliki oleh 

masyarakat sekitar yang harus dijaga dan dirawat sedemikian rupa supaya ada 

nilai sejarah dan bisa dikembangkan. 
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Rumah HOS. Cokroaminoto yang terletak di Peneleh gang 07 no 29 dan 31, 

ini pada zaman dahulu merupakan rumah kost-kostan yang ditempati oleh 

Soekarno dan Pemuda-pemuda lainya. Kost-kostan tersebut terdiri dari 15 kamar 

tanpa jendela dan tanpa pintu begitulah Seokarno menggambarkan dimana beliau 

pada tahun 1916 tinggal. HOS. Cokroaminoto merupakan guru dari Soekarno, 

beliau sangat menghormati dan mematuhi  semua perintah dan aturan yang ada di 

kost miliki HOS. Cokroaminoto. Soekarno tinggal di kost HOS. Cokroaminoto 

tersebut sejak tahun 1916, ketika itu beliau masih sekolah di HBS (Hogere Burger 

School) Soerabaia yang terletak di jalan Wijaya Kusuma Surabaya. HOS. 

Cokroaminoto memiliki anak putri dari pernikahan beliau, putrinya bernama 

Utari. Sedangkan HOS. Cokroaminoto sangat senang dengan Soekarno karena 

Soekarno merupakan pemuda yang penurut dan taat dengan aturan. Setelah itu 

Utari dijodohkan oleh HOS. Cokroaminoto dengan Soekarno, mereka berdua telah 

menikah siri. 

Sedangkan Alur dari ahli waris rumah sejarah HOS. Cokroaminoto adalah 

awal mulanya HOS. Cokroaminoto memiliki seorang putri yang bernama Oetari 

yang merupakan nenek dari Haryono Sigit (Mantan Rektor Institut Sepuluh 

Nopember), beliau merupakan salah satu ahli waris dari rumah HOS. 

Cokrominoto. Kemudian pada tahun 1996 status kepemilikikan tanah oleh 

Haryono Sigit diberikan kepada Pemerintah untuk di jadikan Cagar Budaya yang 

ada di Surabaya. Namun oleh pemerintah khususnya Dinas Kebudayaan dan 
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Pariwisata belum merenovasi dan mengelolahnya dengan baik. Berikut SK 

kepemilikan tanah yang diberikan kepada pemerintah sesuai SK Walikota 

Surabaya No. 188.45/ 251/ 402.1.04/ 1996 No. Urut 55. Namun sampai saat 

tempat situs tersebut belum dikelolah dengan maksimal, pemerintah hanya 

melakukan renovasi saja, namun tidak memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitar Peneleh gang 07 Surabaya. 

 

Gambar 4.1 keterangan Kepemilikian Tanah 
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Gambar 4.2 Papan informasi keberadaan situs sejarah 

 

Gambar 4.3 : Peta Wilayah Peneleh Kecamatan Genteng Kali Surabaya 

Masyarakat Peneleh ini belum adanya kesadaran akan asset yang di miliki, 

mereka belum meyadari bahwa peninggalan sejarah pahlawan ini bisa berdampak 

sangat besar bagi daerah Peneleh ini. mereka menanggapinya acuh tak acuh, 

seakan-akan situs bersejarah itu tidak ada nilainya. Napak tilas tersebut tidak di 

rawat dengan baik bahkan juru kunci pun tidak bisa berbuat apa-apa. Beliau ingin 

sekali membuat masyarakat menyadari pentingnya mengenal dan merawat situs 
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bersejarah ini, dan di jadikan situs sejarah ini sebagai salah satu langkah menuju 

perubahan dalam segi sosial (kerukunan), ekonomi dan budaya, tapi beliau hanya 

bergerak sendiri tanpa di bantu oleh ketua RW (rukun warga) dan ketua RT 

(rukun tetangga) berserta masyarakat sekitar. 

Fasilitator melihat adanya potensi yang sangat unik dan bernilai, namun tidak 

banyak orang melihatnya sebagai asset yang bisa mengangkat sosial, ekonomi 

masyarakat Peneleh. Mulai dari aspek sosial (kerukunan) masyarakat Peneleh 

akan mengalami perubahan mereka sering kumpul membahas situs sejarah ini, 

kegiatan bagi para remaja juga terjadi, mereka juga akan membentuk struktur 

organisasi untuk kemajuan situs bersejarah dan memberikan kegiatan yang positif 

bagi masyarakat Peneleh. Dari aspek ekonomi masyarakat Peneleh bersama 

Pemuda memiliki rencana dengan adanya situs bersejarh tersebut masyarakat bisa 

memafaatkannya dengan mengembangkan usaha yakni berjualan di depan 

kampung yang berdekatan dengan aset situs bersejarah tersebut. Semua ini jika di 

jalankan sesuai rencana maka perubahan dari aspek sosial dan ekonomi 

perkampungan Peneleh menjadi lebih baik lagi.  

Pada tahap ini masyarakat diajak untuk bisa memahami “apa yang terbaik dan 

apa yang pernah menjadi terbaik di kampung mereka”, itulah yang harus bisa 

dilihat oleh masyarakat Peneleh, yang terbaik sekarang di masyarakat peneleh 

adalah menyadari situs sejarah sebagai asset untuk perubahan kampung mereka 

dan tetap akan menjadi yang terbaik sampai generasi selanjutnya untuk kemajuan 
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kampung mereka. Karena itu akan membawa masyarakat Peneleh akan bisa 

memimpikan apa yang terjadi di masa depan. 

 

Gambar 4.4 Aset Situs Bersejarah 

C. Menemukan Kembali Aset Masyarakat Peneleh  

Asset yang miliki masyarakat adalah kekuatan yang sangat berharga untuk 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong perubahan sosial. 

Tujuan  dari pemetaan asset adalah supaya masyarakat belajar memahami 

kekuatan yang sudah mereka miliki, kemudian apa yang bisa dilakukan dengan 

baik mulai dari sekarang  dan mengerti siapa diantara mereka yang memiliki 

keterampilan atau sumber daya.  

Menemukan kembali aset yang dimiliki pemuda dan masyarakat dengan 

cara mengetahui kesuksesan yang dulu pernah dilakukan oleh Pemuda dan 
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Masyarakat Peneleh. Proses ini dilakukan dengan wawancara secara mendalam 

pada tanggal 15 Oktober 2015. Pemuda Perkampungan Peneleh dahulu pada saat 

tahun 2008 pernah melakukan kegiatan yang sangat besar di wilayah RW. 

Kegiatan tersebut seperti peringatan Agustusan. Peringatan agustusan pada tahun 

dahulu di kordinir dengan para pemuda dan elemen masyarakat di wilayah RW 

04. Kegiatan tersebut didukung sepenuhnya dengan masyarakat RW 04. 

Partisipasi dari masyarakat berupa keikut sertaan masyarakat dalam semua 

kegiatan yang dikordinir oleh pemuda. Selain keikut sertaan masyarakat juga 

membantu / mendukung baik berupa finansial dan tenaga.  

Pelaksanaan kegiatan tersebut bergantian per-RT. Maksud dari bergantian 

adalah penanggung jawab kegiatan. Dulu penanggung jawab kegiatan tersebut 

bergantian, jadi masing-masing RT pasti mendapatkan tanggung jawab tersebut. 

Sudah tradisi yang ada di tahun dahulu adalah setiap acara agustusan harus ada 

yang bertanggung jawab setiap masing-masing RT, tetapi semua unsur 

masyarakat yang diwilayah RW juga membantu kesuksesan acara tersebut.  

Acara yang dilaksanakan dalam agustusan adalah lomba sepak bola bagi 

pemuda dan bapak-bapak, lomba makan krupuk khusunya bagi para anak-anak, 

lomba ibu PKK memasak, dan acara penutupan yakni pentas seni. Lomba - lomba 

tersebut diwakili oleh tiap RT. Sehingga masing – masing RT harus ada 

perwakilan dari tiap lomba tersebut. saat lomba Futsal pertandingan dilaksanakan 

di lapangan yang merupakan lapangan miliki perkampungan Peneleh dan 

Plampitan. Lapangan tersebut sangat berdekatan dengan makan peninggalan 

belanda, dengan begitu lapangan tersebut bisa dikatakan lapangan peninggalan 
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sejarah pada jaman dahulu. Perlombaan futsal di tingkat RW merupakan lomba 

yang difavoritkan oleh warga khususnya laki – laki. perlombaan ini diikiuti oleh 

masyarakat yang berdomisili di wilayah RW 04. Peserta lomba sepak bola banyak 

diikuti oleh bapak-bapak, mereka sangat antusias mengikuti perlombaan tersebut. 

Dalam perlombaan ini pelaksana perlombaan juga dipanitiai oleh masyarakat dan 

pemuda. Dalam perlombaan sepak bola tingkat RW semua peralatan perlombaan 

dari warga sendiri.  

Di wilayah RW 04 terdapat beberapa aset yang bisa digunakan untuk 

memperlancar pendampingan pemuda berbasis aset. Aset – aset tersebut bisa 

digunakan untuk sebuah kegiatan yang bisa berdampak langsung kepada 

masyarakat melalui  pemuda yang ada di wilayah RW 04, Aset – aset yang 

dimiliki masyarakat Peneleh tersebut antara lain :  

a. Aset Manusia 

Aset manusia yang ada di perkampungan Peneleh salah satunya 

adalah Pemuda. Pemuda di Peneleh diberi nama dengan karang taruna. 

Kelompok pemuda ini berfungsi untuk menjaga lingkungan sosial di 

perkampungan mereka. Lingkungan yang dimaksud adalah baik 

lingkungan tingkat rukun tetangga (RT), rukun warga (RW). Lingkungan 

ini juga termasuk lingkungan hidup.  

Sejak adanya lembaga karang taruna pada tahun 2008, mereka 

melakukan kegiatan yang bisa berpengaruh langsung untuk masyarakat. 

Kegiatan yang pernah dilakukan pada tahun 2008 adalah peingatan 
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agustusan pada tanggal  10 Agustus 2008 bertempat di kampung RW 08. 

Kegiatan yang dilaksanakan berbagai macam antara lain lomba futsal 

untuk para bapak-bapak dan pemuda, lomba memasak untuk Ibu-ibu, 

lomba bermacam-macam khusus unutk anak-anak, dan pentas seni . 

Menurut bapak Setya selaku alumni  karang taruna pada tahun2008 yaitu “ 

...dulu pas tahun 2008 pernah mengadakan Agustusan mbak...ruame wong 

– wong podo seneng sampek pengen melok kabeh pas lomba – lomba 

iku....sampai pas acara penutupan pentas seni warga-warga podo melok 

kabeh, kompak seluruh kampung...”.2 

Kegiatan perlombaan dibatasi untuk perwakilan tiap – tiap RT. 

Perlombaan yang diadakan untuk wilayah RW 04. Masyarakat ingin ikut 

semua dalam perlombaan itu baik perlombaan untuk bapak-bapak, anak – 

anak, dan ibu – ibu. Perlombaan yang diadakan juga memiliki manfaat 

bagi masyarakat yakni Masyarakat bisa mengetahui sampai sejauh mana 

ibu – ibu mengetahui perkembangan anak-anak dengan diadakannya 

lomba untuk anak-anak. Kemudian Masyarakat mempunyai mental dan 

semangat yang kuat untuk kehidupannya. Dan salah satu hal yang 

terpenting adalah Lebih mempererat / menyatukan kasih sayang antara 

warga  rukun warga 04 (RW). Pembelajaran itu diaplikasikan dalam 

kegiatan lomba-lomba tersebut. 

                                                           
2 Wawancara Dengan Bapak Setya Pada Tanggal 15 Oktober 2015  
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Pengetahuan yang dimiliki masyarakat Peneleh juga merupakan aset 

yang dimiliki mereka, karena melalui pengetahuan mereka dapat dengan 

mudah untuk mengembangkan aset yang sudah ada di Peneleh. Seperti 

halnya kemampuan, bakat dan ketrampilan, apa yang bisa dilakukan 

dengan baik. Dalam hal ini kemampuan masyarakat dan pemuda Peneleh 

untuk mengelolah dan melindungi situs sejarah peninggalan dari pahlawan 

Surabaya merupakan aset atau potensi yang harus dikembangkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Peneleh. Potensi jumlah 

penduduk yang besar juga bisa menjadi aset tersendiri. 

b. Aset Fisik 

Aset fisik adalah suatu hal yang tampak nyata yang ada di lingkungan 

masyarakat, seperti halnya rumah, tempat bersejarah, masjid dan sekolah. 

Aset fisik ini sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup manusia. 

Seperti halnya rumah atau tempat tinggal merupakan aset terpenting 

karena di sinilah mereka tinggal dan berkumpul bersama keluarga.  

Selain itu disekitar rumah mereka terdapat aset yang perlu di 

kembangkan yakni situs sejarah napak tilas HOS. Cokroaminoto yang 

terletak di Peneleh gang 07 no 29 dan 31, untuk kemajuan wilayah 

perkampungan mereka. Situs sejarah napak tilas HOS. Cokroaminoto ini 

merupakan aset fisik yang terpenting yang dimiliki oleh masyarakat 

Peneleh, karena dari aset tersebut kita dapat mengambil dampak positifnya 

yakni masyarakat akan mengalami perubahan dari segi sosial dan ekonomi 
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yang ada di masyarakat Peneleh. Masyarakat peneleh bersama pemuda 

melakukan kegiatan yang menarik partisipasi masyarakat untuk saling 

menjalin silaturahim antar sesama warga. Masyarakat memiliki aset situs 

sejarah tersebut harus bida dikembangkan agar nantinya mereka 

mengalami perubahan yang lebih baik. 

Dengan begitu aset-aset lainnya akan menjadi pendukung dengan 

berjalannya salah satu aset dari situs bersejarah HOS. Cokroaminoto. 

Antara lain Aset fisik yang bisa dimanfaatkan untuk sebuah kegiatan 

antara lain balai RW, tanah / lahan kosong, pos RT, dll. Aset – aset ini 

biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat. Balai RW biasanya dipakai untuk 

pekumpulan ibu-ibu PKK. Selain itu juga untuk kegiatan posyandu atau 

kegiatan yang berdampak langsung dengan masyarakat. Sedangkan pos 

RT yang tempatnya berada di depan gang pada masing-masing kampung. 

Manfaat dari balai RT adalah sebagai tempat penyimpanan barang 

inventaris RT baik berupa kursi, meja, bendera, dan lain - lain. Tetapi 

tidak semua kampung memiliki pos RT karena kampung mereka tidak 

memiliki luas wilayah kampung yang cukup lebar.  

c. Aset sosial 

Aset sosial adalah hubungan kekerabatan yang terjalin antara 

masyarakat satu dengan masyarakat yang lain, agar nantinya masyarakat 

bisa hidup rukun sesama masyarakat sekitar. Perkumpulan ibu-ibu PKK 

juga menjadi salah satu perkumpulan untuk menyatukan aspirasi 
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masyarakat melalui perkumpulan ibu-ibu PKK. Mereka memiliki kegiatan 

arisan, iuran sampah bersih-bersih kampung, iuran posyadu setiap sebulan 

sekali. Bagi para ibu-ibu yang memiliki saran untuk kemajuan 

perkampungan mereka, mereka bisa mengajukan usul kepada ibu RT atau 

ketua PKK tersebut. dengan begitu masyarakat peneleh bisa menyalurkan 

pendapat mereka melalui perkumpulan ibu-ibu PKK. 

Selain itu ada juga perkumpulan Remaja Masjid yang ada di masjid 

pusat Peneleh. Remaja masjid di Peneleh ini di ikuti oleh para santriwan 

dan santriwati yang ada di pesantren Qur’an yang tempatnya tidak jauh 

dari masjid tersebut. kegiatan yang mereka adakan seperti memperingati 

hari besar Islam, dan pengajian TPQ yang dilakukan setaip hari. Selain 

perkumpulan remaja masjid, ada juga perkumpulan ibu-ibu fatayat yang 

diikuti oleh seluruh ibu-ibu kampung Peneleh. Tetapi peminatnya tidak 

terlalu banyak, mereka para ibu-ibu lebih memilih  kerja diluar rumah. 

Namun kegiatan ibu-ibu fatayat tetap berjalan dengan lancar, mereka 

sering mengadakan pengajian rutin yang di adakan sebulan sekali yang 

bertempatan di Masjid Peneleh yang ada di RT 05.  

d. Aset Institusi 

Aset ini merupakan aset institusi yang ada di perkampungan. Institusi 

yang ada di perkampungan merupakan salah satu aset untuk mendukung 

sebuah perubahan. Aset institusi ini bisa diklasifikasikan sesuai tugas dan 

fungsi masing – masing. Institusi yang ada di perkampungan Peneleh 
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antara lain PKK, RT, RW, ibu-ibu fatayat, Remaja Masjid Peneleh. 

Institusi ini semua merupakan institusi yang berhubungan dengan 

komunitas / masyarakat. 

Institusi PKK merupakan lembaga pemerintah yang terdii dari 

perkumpulan ibu – ibu. Perkumpulan ibu PKK yang ada di perkampungan 

Peneleh terbagi dari beberapa tingkatan. Tingkatan yang pertama adalah 

ibu PKK tingkat Rukun Tetangga ( RT ). Tingkatan ini diikuti oleh ibu – 

ibu yang berdomisili di wilayah RT yang sama.  

Perkumpulan ibu PKK tingkat RT dilaksanakan di rumah – rumah 

anggota secara bergiliran. Adanya perkumpulan ibu PKK tingkat RT di 

kampung  merupakan salah satu upaya apabila ada informasi dari tingkat 

Kelurahan bisa sampai tepat ke semua masyarakat. Infomasi dari 

Kelurahan biasanya melewati dari beberapa tingkatan untuk bisa sampai 

ke masyarakat. Informasi itu pertama disampaikan lewat forum PKK 

tingkat RW, Setelah dari tingkat RW disampaikan di forum ibu PKK di 

tingkat RT. Tingkatan yang kedua adalah ibu pkk tingkat Rukun Warga ( 

RW ). Tingkatan ini terdiri dari perkumpulan ibu – ibu dari perwakilan RT 

yang berdomisili diwilayah Rukun warga ( RW ) yang sama. Perkumpulan 

ibu PKK tingkat RW dilaksanakan di Balai RW.  

Institusi lain yang ada di perkampungan Peneleh adalah Rukun 

Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Institusi ini sangat bermanfaat 

dan berguna dalam proses perubahan / pembangunan yang ada di 
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perkampungan Peneleh. Masyarakat Peneleh terdiri dari tingkatan – 

tingkatan menurut wilayah. Tingkatan pertama adalah Rukun Tetangga ( 

RT ). Tingkatan kedua adalah Rukun Warga ( RW ). Tingakatan 

selanjutnya adalah kelurahan. 

Sedangkan institusi yang lainnya adalah Remaja masjid Peneleh 

Remaja masjid di Peneleh ini di ikuti oleh para santriwan dan santriwati 

yang ada di pesantren Qur’an yang tempatnya tidak jauh dari masjid 

tersebut. kegiatan yang mereka adakan seperti memperingati hari besar 

Islam, dan pengajian TPQ yang dilakukan setaip hari. Institusi lainnya 

adalah Ibu-ibu fatayat yang terdiri dari Ibu-ibu yang ada di perkampungan 

Peneleh. Ibu-ibu perkampungan peneleh ini bisa dikatakan memiliki 

banyak perkumpulan, tetapi peminatnya tidak banyak mereka lebih 

memiliki untuk berkerja diluar rumah, ada juga para ibu-ibu yang malu 

dan malas untuk mengikuti perkumpulan ibu-ibu fatayat di karenakan 

mereka malu tidak bisa mengaji. Tetapi ada sebagai yang mengikutinya 

namun kegiatan ibu-ibu fatayat ini berjalan dengan lancar. Kegiatan yang 

mereka lakukan adalah pengajian setiap bulan sekali yang bertempat di 

masjid Peneleh RT 05, dan juga kegiatan peringatan hari besar Islam. 

Mereka juga melakukan koordinasi bersama pihak  televisi untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang di adakan stasiun televisi, seperti halnya 

pengajian dan ceramah bersama ustadz dan ustadah ternama.  

Institusi terpenting untuk mengembangkan aset situs sejarah yang ada di 

perkampungan Peneleh adalah institusi Dinas kebudayaan dan Pariwisata 
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yang memiliki peran penting karena dinas pariwisata memiliki visi dan 

misi meningkatkan pengembangkan nilai budaya, pengelolahan keragaman 

budaya, serta perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan kekayaan 

budaya, dalam rangka mempertahankan dan memperkuat jati diri dan 

karakter bangsa. Dan meningkatkan pengembangan destinasi dan 

pemasaran pariwisata Jawa Timur yang berdaya saing global. Dengan 

begini strategi yang dilakukan adalah mewujudkan pengelolaan, 

pengembangan dan pelestarian cagar budaya dan benda budaya agar 

nantinya cagar budaya tersebut bisa di kelolah dengan baik dan bisa 

dikembangkan dan bermanfaat bagi masyarakat sekitar cagar budaya.  

Dinas kebudayaan dan pariwisata berkerjasama dengan pemuda 

mengelolah situs sejarah HOS. Cokroaminoto agar situs tersebut dikelolah 

dengan baik dan memiliki manfaat untuk masyarakat sekitar sejarah. 

Pemuda bersama fasilitator melakukan kerjasama untuk berkunjung ke 

dinas kebudayaan dan pariwisata agar situs tersebut diakui dan di sah kan 

kepemilikan dari situs sejarah napak tilas HOS. Cokroamonoto. Dengan 

begitu situs tersebut akan dikelolah dan diakui keberadaanya di dinas 

kebudayaan dan pariwisata Surabaya. 

e. Aset Ekonomi 

Aset ekonomi merupakan aset yang sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup mereka, karena tanpa adanya pekerjaan dan 

pendapatan tiap bulannya, mereka tidak bisa menjalankan aktivitas sehari-
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hari. Mayoritas mata pencarian masyarakat Peneleh ini adalah karyawan 

dan PNS bisa dikatakan 70% dan 30% pedagang, wiraswasta dan ABRI. 

Untuk karyawan biasanya adalah pekerja usaha rumahan tas, karyawan 

pasar buah, dan lain-lain, sedangkan wiraswasta biasanya adalah 

pengusahan rumahan tas, sedangkan untuk pedagang biasanya adalah 

penjual toko baju, warung nasi, warung kopi, dan lain-lain, sedangkan 

untuk PNS yakni guru, dan perangkat pemerintah.  

Masyarakat Peneleh sehari-harinya berkerja sebagai pengusaha 

rumahan tas dan ada juga sebagai karyawan yang berasal dari warga 

sekitar mereka. Pendapat yang diperoleh lumayan menguntungkan karena 

seharinya mereka bisa mengirim barang ke luar kota dan di dalam kota 

sekitar 5 karung besar. Tas tersebut pemesanannya secara lusinan, harga 

satu lusin ini sekitar Rp.200.000, sedangkan gaji karyawan setiap 

minggunya sekitar Rp.150.000 tetapi gaji mereka bisa naik lagi tergantung 

hasil kerja mereka setiap harinya. Yang berkerja di perusahaan rumahan 

ini hanyalah para kepala keluarga saja, jam kerja mereka mulai dari jam 

08.00 sampai jam 17.00 WIB mulai hari senin sampai sabtu. 

f. Aset Alam 

Air dan sumber air di kampung Peneleh ini merupakan aset alam yang 

sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup mereka, karena air ini 

digunakan untuk minum, mandi, memasak, mencuci baju dan piring, dan 

lain sebagainya. Masyarakat Peneleh tidak merasa kesulitan untuk 
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mendapatkan sumber air karena hampir setiap rumah menggunakan air 

PDAM yang setiap harinya sumber air tersebut mengalir terus, dan 

masyarakat harus membayar tarikan air PDAM tersebut setiap bulannya. 

D. Menggapai Mimpi Menuju Perubahan 

Dalam pendekatan berbasis asset, program ABCD (Asset Based Community 

Development) disini adalah mencari potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

khusunya masyarakat Peneleh. Potensi harus bisa di kembangkan agar nantinya 

bisa bermanfaat dan bisa menjadi nilai lebih bagi masyarakat setempat. Potensi 

tersebut harus disadari masyarakat sendiri bahwa mereka memiliki aset yang 

harus dimanfaatkan di kelolah dengan baik, agar nantinya menuju kepada 

masyarakat yang sejaterah. Melalui mimpi atau harapan masyarakat, mereka bisa 

mewujudkannya dengan saling berkerjasama mengapai mimpi yang mereka 

inginkan. Untuk menuju perubahan yang lebih baik dan menyadari bahwa aset 

yang mereka miliki merupakan kunci dari perubahan di dalam kampung mereka. 

Pada tahap tepatnya pada tanggal 12 November 2015  menggapai mimpi 

menuju perubahan ini, fasilitator bersama dengan local leader membangun 

kepercayaan kepada masyarakat untuk mewujudkan mimpi masyarakat Peneleh. 

Dalam membangun kepercayaan terhadap masyarakat, fasilitator  menyamakan 

visi dan misi supaya bisa menggapai mimpi masa depan nantinya. Jika visi misi 

sama maka masyarakat dan dibantu oleh fasilitator untuk menuju perubahan yang 

lebih baik.  
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Fasilitator membantu masyarakat Peneleh untuk merencanakan pengelolahan 

situs bersejarah ini melalui pengembangan kreatifitas Pemuda dan pengembangan 

usaha masyarakat setempat. Agar nantinya Kampung mereka berkembang dan 

mengalami perubahan dalam bidang sosial dan ekonomi. Fasilitator membantu 

masyarakat peneleh untuk membentuk struktur organisasi agar masyarakat 

memiliki rasa tanggung jawab sesuai peran dan tugas mereka masing-masing. 

Begitu pun pemuda di Peneleh harus ikut serta dalam mengelolah situs bersejarah 

ini, agar nantinya generasi muda memiliki pengalaman dan lebih aktif untuk 

kehidupan kampung mereka. 

Kampung Peneleh ini  bisa di katakan sangat sepi atau kampung mati  dan 

jarang sekali ada kegiatan, bahkan mereka jarang sekali kumpul membahas 

masalah yang ada di kampung mereka. Kegiatan yang ada di kampung Peneleh ini 

hanya kegiatan bagi Ibu-ibu yakni arisan PKK (pembinaan kesejahteraan 

keluarga) yang diadakan setiap sebulan sekali bertempatan di Balai kampung 

mereka. Kemudian kegiatan bagi Bapak-bapak dan pemuda tidak ada, padalah 

jumlah pemuda di kampung ini lumayan banyak dan mereka memiliki jiwa 

semangat yang tinggi untuk merubah perkampungan mereka.  

Masyarakat belum menyadari bahwa di kampung mereka memiliki asset yang 

bisa dikembangkan dan bisa meningkatkan ekonomi perkampungan mereka. 

Kampung Peneleh ini terkenal dengan kampung kuno, karena bangunan mereka 

yang masih utuh model dari peninggalan belanda dan juga di Peneleh terdapat 

makan Belanda dan Situs sejarah Napak tilas HOS. Cokroaminoto dan Bung 
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Karno. Masyarakat Peneleh belum menyadari akan asset yang dimiliki mereka 

bisa memhidupkan perkampung mati ini. sehari-hari dari masyarakat peneleh 

hanya berdiam diri di rumah bagi para wanita dan bagi para remaja mereka 

bersekolah dan berkerja, bahkan para bapak-bapak pun berkerja seharian.  

Situs sejarah itu dari dulu sudah dihiraukan oleh masyarakat Peneleh, mereka 

tidak peduli dan tidak menjaga peninggalan bersejarah tersebut. padahal situs 

sejarah tersebut letaknya sangat strategis yang berdempetan dengan rumah 

penduduk dan berdekatan dengan jalan raya. Tetapi masyarakat Peneleh hanya 

menganggap bahwa itu Cuma rumah kosong yang dulunya dihuni oleh pahlawan 

yang ada di Surabaya. Ujar Pemuda Bagas Prasetya (25 tahun)3  

“iya sudah berpuluh-puluh tahun tempat kost pahlawan ini tidak 

dirawat. Siapa juga yang mau merawat, kan ini rumah kosong jadi 

ya nggak ada yang bersihin, orang-orang disini pada sibuk kerja 

dan gak sempat mikirin situs sejarah ini. Bapak RT nya aja juga 

acuh tak acuh sama tempat bersejarah ini” 

Aparat kampung di Peneleh seperti ketua RW (rukun warga) dan ketua RT 

(rukun tetangga)  juga menghiraukan situs sejarah ini, mereka sebenarnya 

mengerti bahwa situs ini bisa dikembangkan tetapi mereka merasa bahwa 

mengurus ke dinas pariwisata tidak gampang dan perlu waktu lama untuk 

mengurusi semua ini. ketua RW dan RT perlu mengusur semua document-

document resmi tentang keberadaan peninggalan bersejarah napak tilas HOS. 
                                                           

3  Wawancara dengan Pemuda Bagas Prasetya di Depan Rumah Pemuda, 06 Oktober 
2015, Kecamatan Genteng Kali Kota Surabaya 
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Cokroaminoto. Semua ini perlu dukungan dari masyarakat setempat agar bisa 

berkerjasama untuk membentuk dan membenahi lokasi peninggalan tersebut 

supaya nantinya tampak berbeda dari rumah penduduk lainnya, dan perkampung 

Peneleh ini menjadi tidak mati atau sepi lagi.  

E. Design Kegiatan Menuju Perubahan 

Tindak lanjut dari impian pemuda adalah merencanakan aksi yang akan 

dilakukan. Pada pertemuan rutin yang terjadi dalam malam itu pada tanggal 22 

November 2015 adalah anggota juga mulai merencanakan aksi yang akan 

dilakukan. Dalam rapat itu anggota menyetujui untuk diadakan kegiatan yang 

mengarah kepada kerukunan warga masyarkat dan pengembangan usaha dari 

aspek ekonomi masyarakat. Kegiatan yang disepakati melewati masukan / 

perdebatan dari para pemuda dan masyarakat yang hadir. 

Pentingnya untuk belajar bahwa penggalian dan pemetaan aset mereka 

bukanlah akhir. Tujuan pemetaan aset adalah agar masyarakat menyadarai bahwa 

pada kenyataannya ada banyak jenis aksi yang bisa mereka lakukan, bila mereka 

mulai menghubungkan dan memobilisasi aset yang ada. Aset mewakili 

kesempatan untuk membuat aksi terutama bila aset-aset tersebut digolongkan 

berdasarkan potensi unit produktif yang potensial. 

Tujuan dari penggolongan dan memobilisasi aset adalah untuk langsung 

membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Masyarakat 

Peneleh mempunyai gambaran untuk masa depan tetapi karena keterbatasan untuk 
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pembenahan dan pengakuan keberadaan situs bersejarah yang ada di Peneleh. 

Dengan adanya revitalisasi situs bersejarah ini masyarakat bisa menjalin 

silaturahim dan menjadi awal mula terbentuknya kegiatan yang ada di kampung 

Peneleh ini. merupakan suatu upaya yang jalani untuk mencapai visi mereka. 

Pendampingan bersama masyarakat merencanakan beberapa kegiatan positif 

yang mungkin dilakukan. Untuk merencanakannya masyarakat melakukan diskusi 

di rumah salah satu warga, sedangkan peran fasilitator hanya mendampinginya 

saja. Masyarakat Peneleh belum menyadari dan belum mengerti aset yang 

dimiliki, dalam ABCD (Asset Based Community Development) memanfaatkan 

suatu hal yang positif itu tidak dilihat oleh masyarakat Peneleh, bahwa mereka 

mempunyai aset yang sudah ada di sekitar mereka yakni aset fisik. Dimana aset 

fisik ini berupa bangunan sejarah pahlawan Surabaya agar lebih menghargai dan 

mengenalkan kepada masyarakat, serta akan menjadi awal dari adanya kegiatan di 

kampung yang terkenal sepi ini. 

Peran fasilitator adalah sebagai pembuka jalan bagi masyarakat Peneleh untuk 

lebih menyadari dan membuka pikirannya. Melalui diskusi bersama warga, 

fasilitator mencoba melakukan pendampingan bersama masyarakat untuk 

merubah pola pikir mereka dan menyadari potensi yang mereka miliki di 

lingkungan sekitar mereka. Setelah melakukan pendampingan masyarakat sedikit 

terbuka pikirannya, bahwa pengetahuan untuk memanfaatkan situs sejarah untuk 

meningkatkan ekonomi melalui peran pemuda untuk mengelolah aset tersebut dan 

sebagai awal dari terjalinnya sillaturahim bagi masyarakat sekitar. Dengan belajar 
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bersama masyarakat, melalui proses diskusi yang baik akan tercapai pemahaman 

bersama mengenai pembenahan dan pengelolahan keberadaan situs bersejarah 

napak tilas HOS. Cokroaminoto. Untuk lebih memahami aset-aset apa saja yang 

ada di Peneleh yang bisa digunakan  

Fasilitator sudah berusaha secara maksimal dengan mengadakan diskusi kecil-

kecilan bersama masyarakat yang di harapkan agar terjalin kerjasama dan saling 

memberitahu informasi yang ada agar tidak terjadi salah paham antara sesama 

masyarakat, agar pengelolahan situs sejarah ini bisa berjalan dengan lancar dan 

bisa menimbulkan dampak positif bagi masyarakat Peneleh nantinya. Bersama 

pemuda mengelolah aset tersebut dengan membentuk struktur kepengurusan 

pengelolahan napak tilas HOS. Cokroaminoto, Dan di kemudian hari jika tidak di 

damping oleh fasilitator, masyarakat akan terus menambah pengalaman dan 

makin sukses untuk meningkatkan perekonomian dan kekerabatan diantara 

mereka. Melihat kondisi dan potensi yang dimiliki kampung Peneleh ini 

merupakan aset yang sangat baik untuk dikembangkan, keinginan para 

masyarakat agar kampung mereka mengalami perubahan dalam hal ekonomi dan 

sosial atau kekerabatan yang terjalin dengan baik. Strategi mobilisasi aset telah 

dilakukan bersamaan dengan diskusi-diskusi kecil bersama masyarakat. Dengan 

belajar bersama masyarakat, melalui diskusi yang baik akan tercapailah 

pemahaman bersama mengenai dampak positif yang akan ditimbulkan jika 

keberadaan situs sejarah napak tilas HOS. Cokroaminoto ini kelola dengan baik. 
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F. Monitoring, Pembelajaran  Dan Evaluasi Pendampingan (Define) 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui tujuan pendampingan. Selain 

mengetahui tujuan pendampingan juga bermanfaat untuk menyatukan suatu tujuan 

pendampingan bersama baik dari pendamping atau komunitas. Fokus tema 

pendampingan harus berupa tema yang positif.  

Proses define yang dilakukan pendamping di Kampung Peneleh yaitu 

dengan Pemuda bersama perwakilan Bapak-Bapak. Pendamping melakukan 

pendampingan di Kampung Peneleh dengan Fokus pendampingannya yaitu 

pengembangan aspek sosial dan ekonomi masyarakat Kampung Peneleh. 

Kebanyakan dari pendekatan berbasis aset berkembang dari harapan yang sama, 

yaitu meningkatkan peluang terwujudnya pembangunan yang dipimpin oleh 

warga. Alat bantu yang digunakan untuk meningkatkan partisipasi masih relevan 

dalam pendekatan berbasis aset ini. Namun, pemilihan alat ditentukan oleh apa 

yang paling bisa memberdayakan komunitas untuk mengelola aset mereka sendiri. 

Alat bantu partisipatif digunakan untuk membantu komunitas menemukan apa 

yang bisa mereka bawa ke dalam proses pembangunan. 

Pada tanggal 06 Desember 2015, local leader dan fasilitator menagajak Bapak-

bapak dan Para pemuda di Peneleh untuk berdiskusi atau FGD (focus grup 

discasio) tahap pertama, yang bertempatan di rumah Bapak Eko (Bapak RT). Pada 

saat diskusi fasilitator tidak perlu mengumpulkan warga banyak-banyak 

dikarenakan mereka susah untuk kumpul karena keperluan kerja mereka. Hanya 

warga bersama pemuda yang penting-penting saja dan yang biasa hadir dan yang 
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mau ikut diskusi saja.  Hasil dari diskusi bersama pemuda dan masyarakat Peneleh 

mereka sepakat akan menghidupkan kampung mereka melalui keberadaan napak 

tilas HOS.Cokroaminoto masyarakat bisa berkumpul membicarakan bagaimana 

asset ini bisa dikembangkan untuk mempengaruhi perekonomian masyarakat dan 

bisa mempersatukan warga dengan pemuda untuk membentuk struktur 

kepengurusan agar mengelolah aset tersebut menjadi lebih berkembang dan 

memberikan kegiatan yang membuat masyarakat bisa terjalin silaturahim. Dan 

pemuda juga memiliki insiatif untuk memgembangkan usaha pedagang kaki lima 

yang berada disekitar lingkungan situs bersejarah tersebut. Dengan begitu aspek 

sosial dan ekonomi masyarakat Peneleh bisa mengalami perubahan yang lebih 

baik lagi. Sebagai fasilitator membantu masyarakat Peneleh untuk mencapai apa 

yang di inginkan, menggapai mimpi masyarakat supaya bisa mewujudkan mimpi 

tersebut. 

Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar (baseline), 

monitoring perkembangan dan kinerja outcome. Tetapi bila suatu program 

perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka pendekatan berbasis aset 

bertanya tentang sejauh mana masyarakat Peneleh mengenali dan memobilisasi 

secara produktif aset mereka sampai mendekati tujuan bersama. Pendekatan aset 

mendorong setiap orang untuk menuju proses perubahan dengan menggunakan 

aset yang mereka miliki. Supaya nantinya akan timbul sumber daya apa yang 

mereka bisa identifikasi dan kerahkan. Kemudian mereka menyadari bahwa 

sumber daya ini ada dan bisa dikelolah, dengan begitu bantuan dari piak lain 

menjadi bahan pertimbangan dan bahkan menjadi tidak penting.  
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Setelah masyarakat mampu mengerti dan mendayagunakan kemampuannya 

dan aset yang mereka, jelas akan terlihat perubahan yang ada di masyarakat. 

Proses ini tidak bisa dilihat hasilnya dalam sekejap, namun fasilitator yakin bahwa 

pengetahuan masyarakat akan mampu mengembangkan pengetahuannya. Aspek 

berkelanjutan bisa dirasakan disini dengan berkembangnya terus menerus 

pengetahuan masyarakat. Dari masyarakat Peneleh yang belum begitu menyadari 

dampak positif keberadaan situs sejarah napak tilas HOS. Cokroaminoto, pada 

akhirnya bisa mengetahui dampak positif yang di timbulkan dari situs bersejarah 

ini. Pendampingan oleh fasilitator dilakukan hanya untuk mendorong dan 

memunculkan potensi yang selama ini terabaikan, menjadi sesuatu yang 

memberdayakan bagi mereka. 


